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ABSTRAK 
Kekerasan dalam berpacaran merupakan masalah serius yang sering terjadi dalam hubungan remaja 
dan memiliki dampak yang luas, baik secara fisik, psikologis, maupun sosial. Salah satu faktor 
penyebabnya adalah rendahnya pemahaman tentang hubungan sehat sehingga upaya pencegahan 
menjadi penting, terutama melalui pendekatan edukatif seperti psikoedukasi. Dalam konteks Panti 
Asuhan Salib Putih, ditemui permasalahan terkait gaya pacaran yang melampaui batas etika, 
sehingga anak-anak di panti asuhan rentan menjadi korban maupun pelaku kekerasan dalam pacaran. 
Oleh karena itu, dilakukan kegiatan psikoedukasi pada 15 November 2024 di Panti Asuhan Salib 
Putih, yang bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada remaja di Panti tentang kekerasan 
dalam pacaran. Metode yang digunakan adalah ceramah dan role-play. Partisipan dalam kegiatan ini 
berjumlah 19 orang remaja yang terdiri atas 9 laki-laki dan 10 perempuan. Pre-test dan post-test 
digunakan untuk mengevaluasi peningkatan pemahaman. Hasil analisis menunjukkan bahwa skor 
rata-rata naik dari 7,84 pada pre-test menjadi 8,32 pada post-test. Namun, uji statistik paired t-test 
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,120 > 0,05, yang menunjukkan bahwa peningkatan 
pengetahuan partisipan tidak signifikan. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu metode 
ceramah yang kurang efektif, kondisi partisipan yang kelelahan, pelaksanaan psikoedukasi yang 
hanya berlangsung satu kali, dan pre-test dan post-test yang tidak melalui uji validitas. Meskipun 
secara statistik kegiatan ini tidak signifikan, namun berdasarkan data kualitatif terdapat 
kebermanfaatan kegiatan psikoedukasi dalam meningkatkan pemahaman partisipan di Panti Asuhan 
Salib Putih. 

Kata kunci: Psikoedukasi, Kekerasan dalam Pacaran, Remaja 
 

ABSTRACT 
Dating violence is a serious problem that often occurs in teenage relationships and has wide-ranging 
impacts, both physically, psychologically and socially. One of the contributing factors is the low 
understanding of healthy relationships, so that prevention efforts are important, especially through 
educational approaches such as psychoeducation. In the context of the Salib Putih Orphanage, 
problems were found related to dating styles that went beyond ethical boundaries, so that children 
in the orphanage were vulnerable to becoming victims or perpetrators of violence in dating. 
Therefore, psychoeducational activities were carried out on November 15, 2024 at the Salib Putih 
Orphanage, which aimed to provide an understanding to teenagers at the orphanage about dating 
violence. The methods used were lectures and role-play. Participants in this activity were 19 
teenagers consisting of 9 males and 10 females. Pre-test and post-test were used to evaluate the 
increase in understanding. The results of the analysis showed that the average score increased from 
7.84 in the pre-test to 8.32 in the post-test. However, the paired t-test statistical test showed a 
significance value of 0.120 > 0.05, which indicated that the increase in participant knowledge was 
not significant. This is influenced by several factors, namely the lecture method which is less effective, 
the participants' fatigue, the implementation of psychoeducation which only takes place once and the 
pre-test and post-test which do not go through validity testing. Although statistically this activity is 
not significant, based on qualitative data, there is benefit from psychoeducational activities in 
increasing the understanding of participants at the Salib Putih Orphanage. 

Keywords: Psychoeducation, Violence in Dating, Adolescents 
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PENDAHULUAN 

Pada fase perkembangan remaja, terdapat kecenderungan untuk  mulai memiliki keinginan berelasi 
karena ketertarikan secara romantis dengan lawan jenis  (pacaran) dan dianggap sebagai aspek 
penting dalam kehidupan sosial (Bachtiar & Hartini, 2021; Surya dkk., 2024). Hubungan pacaran 
tersebut tidak bebas dari persoalan, yang juga dapat berakhir pada tindak kekerasan dalam berpacaran 
(Aprianti dkk., 2024). Kekerasan dalam berpacaran merupakan sebuah perilaku yang agresif, kasar, 
dan membatasi hubungan berpacaran yang umumnya terdiri dari kekerasan psikis, fisik dan seksual 
(Rini, 2022). Kekerasan dalam hubungan pacaran merupakan salah satu satu masalah yang sering 
muncul dalam hubungan pasangan remaja dan masih terjadi hingga saat ini (Hutami dkk., 2021; 
Huwae, 2021). Berdasarkan data dari Komnas Perempuan, kekerasan dalam pacaran adalah jenis 
kekerasan terhadap perempuan di ruang personal terbanyak pada tahun 2022 dengan jumlah 3.528 
(CATAHU, 2023), pada tahun 2023 terdapat 896 kasus (CATAHU, 2024) dan pada tahun 2024 
sebanyak 2.686 kasus kekerasan dalam berpacaran atau setara dengan 22% dari total kasus kekerasan 
yang terjadi (CNBC Indonesia 2024). 

Penyebab terjadinya kekerasan dalam hubungan pacaran pada remaja cukup beragam, seperti 
kurangnya kepercayaan diri, ketakutan untuk tidak dicintai ketidaksadaran akan potensi diri, konflik 
dalam keluarga, masalah ekonomi, serta perbedaan pandangan antara anak dan orang tua terkait 
pilihan teman atau pasangan (Fauziah, 2022; Lestari dkk., 2022). Kekerasan dalam berpacaran yang 
dialami remaja memberikan dampak yang memengaruhi seluruh aspek kehidupan korban. Secara 
fisik korban akan mengalami lebam dan patah tulang (Arisandi dkk., 2022). Secara psikis korban 
akan mengalami stres, depresi, kecemasan serta gangguan somatis, ketakutan, berpikir berlebihan, 
gelisah, kehilangan minat, perasaan rendah diri hingga kecenderungan untuk bunuh diri (Lestari dkk., 
2022; Apipin dkk., 2022; Arisandi dkk., 2022). Secara sosial korban menjadi tidak leluasa untuk 
bersosialisasi dengan lingkungan sekitar, hilangnya jati diri dan privasi serta kepercayaan terhadap 
orang lain sehingga sulit berelasi dengan lingkungan sosialnya (Safitri & Sama’i, 2013; Hutami dkk., 
2021). Selain itu, salah satu bentuk pemaksaan hubungan seksual dalam kasus kekerasan dalam 
berpacaran juga mengakibatkan kehamilan tidak diinginkan (Arisandi dkk., 2022). Hal ini 
menunjukkan bahwa kekerasan dalam hubungan berpacaran pada remaja menjadi masalah serius 
karena dampak yang ditimbulkannya sehingga diperlukan langkah intervensi untuk mencegah hal 
tersebut. 

Remaja laki-laki dan perempuan memiliki risiko yang sama untuk menjadi korban kekerasan dalam 
berpacaran, meskipun berdasarkan data statistik jumlah korban perempuan lebih tinggi dari laki-laki 
(Maria & Sakti, 2021;  Zhaffirah dkk., 2023). Hal ini dikarenakan kurangnya pemahaman dan 
kesadaran mengenai kekerasan dalam pacaran di kalangan remaja, keluarga, lembaga pendidikan dan 
masyarakat (Rusyidi & Hidayat, 2020). Oleh karena itu, untuk meminimalisir risiko terjadinya 
kekerasan dalam berpacaran, diperlukan upaya pencegahan yang menyasar pada salah satu kelompok 
yang rentan yaitu remaja. 

Berdasarkan penelitian Rusyidi dan Hidayat (2020) bahwa pentingnya sosialisasi dan edukasi untuk 
meningkatkan pemahaman serta kesadaran tentang kekerasan dalam pacaran beserta dampaknya, 
membangun hubungan interpersonal yang sehat berbasis saling menghargai dan kesetaraan antara 
laki-laki dan perempuan, serta menanamkan sikap anti-kekerasan perlu diperkenalkan dan dilatih di 
kalangan remaja. Sejalan dengan hal tersebut Purwarti dkk., (2022) mengungkapkan bahwa 
psikoedukasi merupakan sebuah metode menyampaikan pemahaman pendidikan secara psikologi 
kepada partisipan untuk memberikan kesadaran agar mampu berpikir lebih rasional. Oleh karena itu, 
kegiatan psikoedukasi menjadi salah satu upaya pengabdian masyarakat yang dapat dilakukan dalam 
meningkatkan pemahaman dan meminimalisir kasus kekerasan dalam berpacaran pada remaja. 

Kegiatan psikoedukasi untuk meningkatkan pemahaman tentang kekerasan pada remaja telah 
dilakukan dalam beberapa penelitian terdahulu, misalnya; Penelitian Sulastri dkk. (2022) yang 
melakukan kegiatan psikoedukasi individu dengan rentang usia 14-36 tahun melalui talkshow 
menggunakan aplikasi zoom meeting  dengan tujuan untuk menambah pengetahuan kepada 
masyarakat terkait dengan hubungan yang tidak sehat seperti kekerasan secara fisik, psikis, seksual 
dan ekonomi. Hasilnya menunjukkan bahwa terdapat pengaruh psikoedukasi terhadap peningkatan 
pengetahuan partisipan terkait dengan hubungan yang tidak sehat. Selain itu, penelitian Yanti dkk., 
(2022) yang melakukan psikoedukasi seks untuk mencegah tindak kekerasan pada anak dan remaja 
di desa binaan UPTD PPA Provinsi Kalsel. Adapun penelitian Salsabila dkk., (2023) yang 
melakukan kegiatan layanan psikoedukasi terkait toxic relationship bagi siswa Madrasah Aliyah 
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Negeri 3 Sleman Yogyakarta. Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut diketahui bahwa melalui 
kegiatan psikoedukasi dapat meningkatkan pemahaman dalam konteks kekerasan pada remaja. Oleh 
karena itu, dalam penelitian ini akan dilakukan kegiatan psikoedukasi tentang kekerasan dalam 
berpacaran bagi remaja. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pimpinan Panti Asuhan Salib Putih, salah satu permasalahan 
yang terdapat di Panti Asuhan Salib Putih adalah anak remaja di Panti yang memiliki gaya berpacaran 
melebihi batas etika, sehingga adanya kebutuhan untuk memberikan pemahaman melalui 
psikoedukasi bagi anak Panti baik yang belum atau pun sudah berpacaran tentang kekerasan dalam 
berpacaran agar mereka memahami pentingnya menjaga diri dalam hubungan berpacaran dan 
bagaiamna membengaun hubungan yang baik dengan pasangan (19/10/2024). Berdasarkan hal 
tersebut, anak-anak di Panti Asuhan Salib Putih memiliki kerentanan menjadi korban dan pelaku 
kekerasan dalam pacaran dan kebutuhan untuk meningkatkan pemahaman tentang kekerasan dalam 
berpacaran sehingga penting untuk melakukan pencegahan dini dengan memberikan pemahaman 
terkait dengan kekerasan dalam pacaran melalui kegiatan psikoedukasi. Tujuan kegiatan 
psikoedukasi kekerasan dalam berpacaran di Panti Asuhan Salib Putih adalah untuk meningkatkan 
pemahaman remaja di Panti Asuhan Salib Putih mengenai kekerasan dalam berpacaran, serta 
mendorong mereka untuk membangun hubungan yang sehat dan saling menghormati. 

 

BAHAN DAN METODE 

Kegiatan psikoedukasi kekerasan dalam berpacaran dilakukan di Panti Asuhan Salib Putih yang 
beralamat di Jl. Raya Salatiga-Kopeng Km 4, Argomulyo, pada 15 November 2024, pukul 16.00-
18.00 WIB.  

Metode yang digunakan dalam kegiatan psikoedukasi adalah ceramah dan role-play. Menurut 
Sanjaya (2006) metode ceramah merupakan cara penyampaian pembelajaran atau materi dengan 
penjelasan secara langsung kepada partisipan didik. Ceramah dalam kegiatan ini dilakukan dengan 
penjelasan materi melalui power point. Materi psikoedukasi yang diberikan kepada partisipan adalah 
mengenai apa itu kekerasan dalam berpacaran, jenis dan dampak, aturan hukum yang berlaku bagi 
pelaku, tanda hubungan yang tidak sehat dan cara mengatasinya. Menurut Tarigan (2016) bermain 
peran (Role Play) merupakan salah satu model pembelajaran dengan menugaskan siswa untuk 
memerankan suatu tokoh yang ada dalam materi atau peristiwa yang diungkapkan dalam bentuk 
cerita sederhana. Dalam kegiatan ini partisipan akan bermain peran dengan tema kekerasan dalam 
berpacaran yang didiskusikan dalam kelompok, dengan ketentuan mengangkat satu jenis kekerasan 
dalam berpacaran, bagaimana dampak yang dialami korban, serta cara penyelesaiannya. 

Kegiatan psikoedukasi akan berfokus pada remaja di Panti Asuhan Salib Putih dengan kategori usia 
remaja menurut Hurlock (2003) yaitu usia remaja yang berada dalam rentang usia 12-21 tahun. 
Jumlah partisipan yang sesuai karakteristik usia sebanyak 19 orang, dengan rincian sebagai berikut; 

Tabel 1. Karakteristik Partisipan 
Karakteristik Partisipan f % 
Jenis Kelamin   
Laki-laki 9 47,37 
Perempuan 10 52,63 
Usia (tahun)   
12-15 10 52,63 
16-18 9 47,37 
Pendidikan   
SMP 10 52,63 
SMA/SMK 9 47,37 

 

Cara mengevaluasi keberhasilan kegiatan terhadap peningkatan pemahaman digunakan pre-test dan 
post-test. Pre-test adalah tes yang dilakukan sebelum proses pembelajaran dimulai, bertujuan untuk 
mengukur sejauh mana pemahaman partisipan tentang suatu materi, sementara itu, post-test adalah 
tes yang diberikan setelah program atau satuan pembelajaran selesai. Tujuan dari posttest adalah 
untuk menilai sejauh mana pencapaian partisipan dalam menguasai materi, baik pengetahuan 
maupun keterampilan, setelah mengikuti kegiatan tersebut (Siregar dkk., 2023). Perhitungan 
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menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics 26. Analisa data yang digunakan yaitu Uji Paired Sample 
T-Test. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil perhitungan pre-test dan post-test menunjukkan bahwa rata-rata skor pre-test 
adalah 7,84, sementara rata-rata skor post-test meningkat menjadi 8,32. Selisih antara rata-rata pre-
test dan post-test adalah sebesar 0,48 poin. Perbedaan ini mencerminkan adanya peningkatan 
pemahaman partisipan setelah mengikuti kegiatan psikoedukasi. 

Tabel 1. Hasil perhitungan Pre-test dan Post-test 
 

 

 

 

 

Dari uji statistik paired t-test diketahui nilai signifikansi sebesar 0,120. Berdasarkan kriteria nilai 
signifikansi (p-value) yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebesar 0,05, maka diketahui bahwa 
nilai 0,120 > 0,05 artinya ada peningkatan pengetahuan yang didapat sebelum dan sesudah diberikan 
psikoedukasi tetapi tidak signifikan. Hasil ini menunjukkan bahwa kegiatan psikoedukasi mungkin 
memiliki dampak yang terbatas atau belum cukup kuat untuk menunjukkan perubahan signifikan 
dalam pemahaman atau pengetahuan partisipan.  

Tabel 2. Hasil perhitungan Uji Signifikansi

 
 

Melalui kegiatan psikoedukasi ini tidak terjadi peningkatan yang signifikan. Hal ini dapat terjadi 
karena dipengaruhi oleh beberapa hal yang selama proses pelaksanaan kegiatan, diantaranya; 

a. Pemaparan Materi melalui Ceramah 

Kegiatan yang dilakukan adalah pembicara melakukan presentasi dengan memaparkan materi 
tentang definisi kekerasan dalam berpacaran, jenis-jenis kekerasan dalam berpacaran, dampak 
kekerasan dalam berpacaran pada korban, aturan hukum yang berlaku bagi pelaku, tanda-tanda 
hubungan yang tidak sehat dan cara menghindari serta mengatasinya. Pembicara memaparkan 
materi selama 15 menit. Pemaparan materi dilakukan dengan metode ceramah. 

 
Gambar 3. Sesi Materi 
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Metode ceramah yang diberikan dinilai masih kurang efektif dalam meningkatkan pemahaman 
partisipan. Dalam proses psikoedukasi terlihat para partisipan tidak aktif dalam menjawab 
pertanyaan dan hanya mendengarkan secara pasif. Sedangkan untuk melihat ceramah interaktif 
efektif adalah dengan para partisipan tidak hanya mendengar tetapi aktif terlibat dalam diskusi 
dan interaksi (Rajaguguk dkk., 2024). Pemateri telah menggunakan bahasa yang mudah 
dipahami, contoh-contoh yang relevan dengan kehidupan mereka namun cenderung tidak 
interaktif dengan partisipan karena beberapa partisipan mungkin masih malu dalam 
menyampaikan pertanyaan dan berbagi pengalaman mereka sendiri atau orang lain. 

Berdasarkan form feedback dari partisipan, dengan tidak adanya video dalam materi juga menjadi 
pengaruh tidak adanya respon aktif dari mereka. Sejalan dengan hal tersebut, penelitian Lubis & 
Agustini (2018) mengemukakan bahwa dengan ditayangkan video yang terkait dengan materi, 
hal ini  menambah pemahaman partisipan khususnya partisipan yang terdiri dari anak remaja. 
Video yang ditampilkan tersebut bisa menjadi media yang membuat partisipan menjadi tergugah 
untuk aktif dalam diskusi materi tersebut. 

b. Role Play 

Pada pelaksanaan role-play partisipan diberikan instruksi bahwa mereka akan memainkan peran 
yang narasinya akan didiskusikan dalam kelompok. Setiap kelompok diminta untuk mengangkat 
satu jenis kekerasan dalam berpacaran, bagaimana dampak yang dialami korban, serta cara 
penyelesaiannya. partisipan kegiatan dapat mengikuti instruksi dengan baik, hal ini dapat terlihat 
dari keterlibatan semua partisipan dalam role-play yang dilakukan.  

                                                     
Gambar 4. Role-Play 

Joyce dan Weil (dalam jas dkk., 2020) mengungkapkan bahwa proses role play dapat memberikan 
contoh langsung yang dapat digunakan untuk mengeksplorasi materi pelajaran dan perasaan 
partisipan, mendapatkan wawasan tentang sikap, nilai, dan persepsi mereka, serta dapat 
mengembangkan keterampilan dan sikap pemecahan masalah mereka. Sejalan dengan hal 
tersebut, dalam pelaksanaan kegiatan role play setiap kelompok menampilkan narasi cerita yang 
berbeda-beda, diantaranya;  

- Kelompok 1 menampilkan jenis kekerasan fisik yaitu menampar dan memukul pasangan di 
public space. Hal ini membuat pasangan (perempuan) mengalami sakit secara fisik. Orang 
yang berada di sekitar tempat tersebut, kemudian berani untuk menantang pelaku dan 
menolong korban. Pelaku akhirnya dibawa ke kantor polisi dan korban mendapatkan 
perawatan. 

- Kelompok 2 menampilkan jenis kekerasan ekonomi yaitu perempuan dalam hubungan 
berpacaran meminta pacarnya untuk membiayai kebutuhan perempuan berupa membayar 
makan, meminta uang untuk membeli skincare dan make-up. Hal ini menyebabkan kerugian 
finansial pada pasangan pria. Cara penyelesaian yang diangkat adalah bercerita kepada orang 
tua lalu dibantu penyelesaian hubungan oleh orang tua. 

- Kelompok 3 menampilkan jenis kekerasan fisik dan emosional dalam berpacaran yaitu tidak 
mengizinkan pasangan (pria) untuk bermain dengan teman-temannya dan kekerasan fisik 
berupa menampar dan memukul pasangan. Hal ini menyebabkan pria tersebut tidak memiliki 
relasi dengan orang lain dan menyebabkan sakit pada fisik. Cara penyelesaian yang diangkat 
adalah meminta bantuan kepada teman-temannya untuk melapor ke kantor polisi dengan kasus 
penganiayaan. 



Psikoedukasi Kekerasan dalam Berpacaran bagi Remaja di Panti Asuhan Salib Putih 
Novalen Christina Vibrasia Sairatu, Kezya Jenifer Aring, Cynoura Marveline Paula Pellokila, Enjang 
Wahyuningrum 

430 

Hal ini menunjukkan bahwa melalui role play partisipan diberikan kesempatan untuk 
mengeksplorasi materi kekerasan dalam berpacaran, mengembangkan pemahaman melalui 
pemecahan masalah dalam konteks kekerasan dalam berpacaran, serta berdasarkan hasil 
pelaksanaan kegiatan diketahui bahwa role-play dapat membantu meningkatkan pemahaman 
remaja melalui praktik dan interaksi langsung. Hal ini dapat terlihat dengan partisipasi langsung 
partisipan dalam peran yang dimainkan. Sejalan dengan hal tersebut, Penelitian Herman dkk., 
(2017) mengungkapkan bahwa dengan berpartisipasi langsung dalam role-play, maka siswa 
secara otomatis mulai mempraktekkan materi pembelajaran yang telah diberikan sehingga dapat 
meningkatkan aktivitas pembelajaran serta meningkatkan pemahaman siswa. Adapun temuan 
penelitian Jas dkk., (2020) yang juga menemukan hal serupa bahwa model pembelajaran role play 
dapat meningkatkan perilaku belajar mahasiswa pada mata kuliah patologi sosial. 

c. Kondisi partisipan 

Kondisi partisipan yang mengalami kelelahan akibat aktivitas di sekolah sehingga partisipan 
menjadi jenuh dan kurang memperhatikan pemaparan materi dari panitia. Pernyataan ini 
dikonfirmasi oleh penelitian dari Trisnawati dan Fauziyah (2024) bahwa kejenuhan dalam proses 
belajar dapat menyebabkan penurunan fokus dan kemampuan untuk memahami materi yang 
diajarkan. Beberapa hal lain juga mempengaruhi kejenuhan partisipan dalam kegiatan 
psikoedukasi seperti waktu pelaksanaan yang dinilai terlalu lama. 

d. Kuantitas pelaksanaan kegiatan 

Kegiatan psikoedukasi dilakukan hanya sekali sehingga kurangnya pendekatan dan bonding 
dengan partisipan. Berdasarkan penelitian Psikoedukasi Sebagai Prevensi Perilaku Seksual 
Pranikah Remaja Putra Yang Tinggal Di Panti Asuhan (Susanti & Asyanti,  2022), psikoedukasi 
dilakukan sebanyak 7 sesi dan 2 kali pertemuan yang dilaksanakan dalam 1 minggu dan hasilnya 
signifikan. Hal ini membuktikan bahwa kegiatan psikoedukasi harus dilakukan lebih dari satu kali 
agar mendapatkan hasil yang signifikan. 

e. Pre-test dan Post-test 

Pada pelaksanaan kegiatan sesi mengerjakan pre-test, terdapat partisipan yang menanyakan soal 
no.6 tentang apa itu dampak psikologis karena tidak dimengerti, sehingga panitia menjelaskan 
dengan sederhana bahwa dampak psikologis adalah perubahan pada mental dan perasaan 
seseorang saat menjadi korban KDB. Hal ini menunjukkan bahwa pentingnya uji validitas isi 
sebagai prosedur penting dalam menyusun item-item pre-test dan post-test. Siregar dkk., (2023) 
mengungkapkan bahwa uji validitas adalah prosedur untuk memastikan apakah kuesioner yang 
dipakai untuk mengukur variabel penelitian valid atau tidak sehingga menjadi satu hal yang 
penting dalam sebuah penelitian. Hal ini perlu diperhatikan agar setiap item yang dibuat sesuai 
dengan partisipan kegiatan yaitu remaja. 

Meskipun secara statistik kegiatan ini tidak signifikan, namun berdasarkan hasil evaluasi akhir 
kegiatan terdapat partisipan yang mengungkapkan bahwa kegiatan ini bermanfaat bagi mereka 
karena fenomena kekerasan dalam berpacaran makin banyak terjadi saat ini. Selain itu, isu yang 
diangkat relevan dengan keadaan lingkungan mereka sehingga materi dan role-play yang dilakukan 
dalam kegiatan ini memberikan pemahaman bagi remaja Panti Asuhan Salib Putih. 

 
Gambar 5. Foto bersama 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan psikoedukasi kekerasan dalam berpacaran di Panti Asuhan Salib Putih secara statistik 
menunjukkan hasil yang tidak signifikan terhadap peningkatan pemahaman partisipan. Hal ini 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya; tidak adanya interaktivitas dalam ceramah, kelelahan 
partisipan, pelaksanaan yang hanya dilakukan satu kali, dan durasi pelaksanaan yang panjang. 
Namun demikian, kegiatan role-play meningkatkan pemahaman partisipan melalui pengalaman 
langsung dan diskusi kelompok. Penyampaian materi melalui metode ceramah kurang mampu 
mendorong partisipasi aktif dari partisipan. Keadaan ini disebabkan oleh beberapa faktor, seperti 
ketidakinteraktifnya metode ceramah,  kurangnya elemen visual atau mixed media dalam 
penyampaian materi. Meskipun ceramah dapat menyampaikan informasi secara jelas, metode ini 
cenderung bersifat pasif, yang mempengaruhi tingkat keterlibatan partisipan dalam memahami dan 
mencerna materi yang disampaikan. Oleh karena itu, penting untuk menciptakan pembelajaran yang 
lebih dinamis, dengan menambahkan elemen-elemen yang dapat menggugah minat partisipan, 
seperti video edukasi yang relevan, studi kasus, atau penggunaan alat bantu visual lainnya. 

Berdasarkan hasil yang dilihat, kegiatan psikoedukasi harus dilakukan lebih dari satu kali untuk 
membangun kedekatan dengan partisipan lalu kemudian kegiatan psikoedukasi. Hal ini menjadi 
penting sehingga partisipan mengenal dan lebih terbuka sehingga aktif dalam kegiatan psikoedukasi. 
Media visual, seperti video yang menunjukkan contoh hubungan tidak sehat dan cara 
menyelesaikannya, juga dapat meningkatkan pemahaman partisipan. Melalui refleksi dan pertukaran 
pengalaman antar sesama, keterlibatan partisipan dalam diskusi kelompok yang lebih intensif akan 
sangat membantu dalam meningkatkan pemahaman mereka. Dibutuhkan pemilihan waktu yang tepat 
untuk yang menyesuaikan dengan kondisi partisipan untuk mempelajari bagaimana ceramah 
interaktif, video edukasi, dan role-play dapat secara signifikan mengubah sikap dan perilaku remaja 
terkait kekerasan dalam pacaran. Saran yang berikut, kegiatan psikoedukasi dilakukan secara 
berkelanjutan dengan melibatkan berbagai pihak, seperti pendamping panti asuhan, guru, dan orang 
tua, agar lingkungan menjadi lebih mudah dipahami dan mencegah kekerasan dalam berpacaran. 
Kegiatan lanjutan juga perlu menambahkan pemahaman yang mengajarkan remaja bagaimana 
menjalin hubungan yang sehat, mengelola emosi, dan menyelesaikan konflik secara konstruktif dan 
tanpa kekerasan dapat meningkatkan pemahaman remaja tentang pentingnya hubungan yang saling 
menghormati. 
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